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ABSTRAK

Sutriani, Eka. 2020. Analisis Penggunaan Campur Kode dalam Transaksi Jual Beli
Online di Facebook Suatu Kajian Sosiolinguistik.Skripsi. Program Studi Pendidikan
Bahasa Indonesia, Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (I) Dr. H. Haryadi, M.Pd., (II)
Drs. Danto, M.Pd.

Kata kunci: campur kode, jual beli online, sosiolinguistik.

Latar belakang penelitian ini masyarakat dapat menggunakan dua bahasa
(bilingualisme) atau lebih dari dua bahasa (multilingualisme) saat berkomunikasi.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan campur kode dalam
transaksi jual beli onlinedi facebook. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan kualitatif. Teknik analisis data menggunakan hasil screenshot melalui
grup FJB (Forum Jual Beli) Prabumulih.Hasil penelitian dan pembahasan
menunjukkan. (1) Dalam melakukan transaksi jual beli online di facebook, antara
penjual dan pembeli bebas menggunakan bahasa seperti bahasa Indonesia, bahasa
Belide, bahasa Palembang, dan bahasa Inggris; (2) Ditemukan campur kode dalam
wujud berupa kata, frasa, klausa, dan perulangan kata; (3) Saat melakukan transaksi
jual beli online, penjual dan pembeli banyak menggunakan bahasa asing dan
penyingkatan kata.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak mampu hidup sendiri tanpa
adanya bantuan dari manusia lain (Pranata dan Hartati, 2017:183). Manusia tidak
dapat berdiri sendiri tanpa bekerja sama dengan orang lain. Untuk dapat menciptakan
kerja sama dalam masyarakat, tentu perlu alat atau media yang digunakan manusia
untuk berinteraksi dan berkomunikasi yaitu bahasa. Bahasa merupakan sarana
komunikasi yang dipergunakan untuk menyampaikan maksud, ide, pikiran, maupun
perasaan kepada orang lain (Devianty, 2017:227). Selain itu, bahasa merupakan
media komunikasi utama di dalam kehidupan manusia dalam rangka berinteraksi.
Karena manusia adalah makhluk sosial, tentu perlu mengetahui ilmu bahasa yang
berhubungan dengan manusia lain atau ber-komunikasi dalam masyarakat. Salah satu
cabang linguistik yang membahas hubungan antara bahasa dan masyarakat adalah
sosiolinguistik. Chaer dan Agustina (2014:3), “Sebagai objek kajian dari
sosiolinguistik, bahasa tidak dilihat atau didekati sebagai bahasa, sebagaimana
dilakukan oleh linguistik umum, melainkan dilihat atau didekati sebagai sarana
interaksi atau komunikasi di dalam masyarakat manusia.” Dalam berkomunikasi,
masyarakat biasanya juga melihat situasi dan lawan bicaranya sehingga menggunakan
lebih dari satu bahasa.

Masyarakat yang mampu menggunakan dua bahasa ini disebut dengan

masyarakat bilingualisme (Aslinda dan Syafyahya, 2014:16). Istilah bilingualisme ini



dalam bahasa Indonesia disebut dengan kedwibahasaan. Chaer dan Agustina

(2014:84) juga berpendapat, “Dari istilah secara harfiah sudah dapat dipahami

pengertian bilingualisme, yaitu berkenaan dengan penggunaan dua bahasa atau dua
kode bahasa.” Orang yang mampu menguasai dua bahasa disebut dwibahasawan.
Pada kenyataanya, semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin besar
berdwibahasawan (Annisa, dkk., 2016:2). Untuk dapat menggunakan dua bahasa
tentunya seseorang harus dapat menguasai kedua bahasa itu. Pertama, bahasa yang
berasal dari ibunya sendiri atau bahasa pertamanya disingkat (B1). Kedua, bahasa lain
yang menjadi bahasa keduanya disingkat (B2) (Chaer dan Agustina, 2014:84).
Adapun masyarakat yang mampu menguasai lebih dari dua bahasa disebut
multilingual. Selain menguasai bahasa ibu yang berupa bahasa daerah juga menguasai
bahasa Indonesia. Bahkan tidak sedikit ada juga yang menguasai bahasa asing, seperti
bahasa Inggris, bahasa Arab, bahasa Mandarin, dan sebagainya.

Suatu keadaan berbahasa dikatakan lain adalah bilamana orang
mencampurkan dua bahasa atau lebih bahasa atau ragam bahasa, dalam suatu tindak
bahasa tanpa ada sesuatu dalam situasi berbahasa untuk menuntut pencampuran
bahasa tersebut. Hal ini bergantung pada keadaan dan keperluan berbahasa. Di
samping itu, perilaku berbahasa dipengaruhi oleh faktor pembicara, mitra bicara,
tujuan, tempat, waktu, topik, dan juga sering menyebabkan terjadinya campur kode.
Aslinda dan Syafyahya (2014:87) berpendapat, “Campur kode terjadi apabila seorang
penutur bahasa, misalnya bahasa Indonesia memasukkan unsur-unsur bahasa

daerahnya ke dalam pembicaraan bahasa Indonesia.” Penutur yang dalam bahasa



Indonesia terkadang banyak menyelipkan bahasa daerahnya, hal demikian sudah bisa
dikatakan sebagai kegiatan campur kode. Akibatnya akan muncul satu ragam bahasa
Indonesia yang kejawa-jawaan (jika bahasa daerah yang digunakan bahasa Jawa) atau
akan muncul bahasa Indonesia yang kesunda-sundaan (jika bahasa daerah yang
digunakan adalah bahasa Sunda), dan begitupun dengan bahasa-bahasa daerah
lainnya.

Pada saat ini, kemajuan iptek (ilmu pengetahuan dan teknologi) me-
mengaruhi perkembangan bahasa dunia, khususnya dalam transaksi jual beli yang
dilakukan dalam media online. Pada saat ini transaksi jual beli tidak hanya terjadi di
pasar tradisional. Perkembangan teknologi membawa manusia pada era internet.
Berjuta orang menggunakan internet untuk berbagai keperluan, mulai dari keperluan
pribadi, organisasi, dinas, bisnis, dan sebagainya karena internet dinilai lebih praktis
dan cepat. Dengan perkembangan iptek, saat ini transaksi perdagangan cukup hanya
dengan komunikasi tulis. Untuk menarik minat pembeli, para penjual biasanya
mendeskripsikan produk mereka secara persuasif agar produk yang mereka tawarkan
cepat laku dibeli. Namun, ada banyak fenomena kebahasaan yang negatif, yaitu
ketika para penjual ataupun pembeli menggunakan bahasa yang tidak sesuai dengan
ejaan, tulisannya disingkat-singkat, yang mengesankan penggunaan bahasa yang asal-
asalan. Hal tersebut tentunya dihiraukan dan dianggap normal demi kepentingan
penjual dan pembeli.

Salah satu perkembangan yang cukup pesat terjadi pada internet yaitu dalam
transaksi jual beli pada media online. Sebagai contoh akibat kemajuan teknologi

budaya barat, maka negara yang melakukan kerjasama dengan mereka akan terkena



imbas perubahan budaya maupun bahasa. Dalam hal ini akan dibahas perubahan
bahasa tersebut, yaitu dengan bercampurnya istilah-istilah asing dalam bahasa yang
bersangkutan sebelumnya tidak ada, menjadi ada bahkan digunakan dan menjadi
kebiasaan yang tidak dapat dilepaskan, inilah yang disebut dengan campur kode.
Dalam transaksi jual beli online, bahasa yang digunakan cenderung kekinian karena
mengikuti trend perkembangan zaman. Hal tersebut membuat jauh lebih mudah
berkomunikasi dalam media online di jejaring sosial seperti whatsapp, facebook,
instagram, dan sebagainya.

Sebelumnya penelitian yang serupa telah dilakukan oleh Eko Yulianto, dkk.,
Universitas Indraprasta PGRI, Jakarta tahun 2019 dengan judul Penggunaan Bahasa
pada Transaksi Jual Beli di Toko dalam Jaringan (Daring) (Kajian Sosiolinguistik).
Peneliti membahas berupa bahasa transaksi jual beli yang berada dalam toko daring
tersebut, yaitu Tokopedia, Lazada, dan Bukalapak. Sedangkan peneliti dengan judul
Analisis Penggunaan Campur Kode dalam Transaksi Jual Beli Online di Facebook
(Kajian Sosiolinguistik). Perbedaannya adalah Eko Yulianto tentang penggunaan
bahasa pada lebih dari satu toko online yang diteliti sedangkan peneliti tentang
campur kode dan hanya berfokus pada satu transaksi jual beli online yaitu facebook.
Peneliti sebelumnya meneliti toko online yang sudah jelas media sosial tersebut
digunakan untuk berdagang. Sedangkan peneliti menganalisis menggunakan media
pertemanan seperti facebook.

Penggunaan campur kode sering dijumpai dalam masyarakat salah satunya
dijejaring sosial yaitu facebook, yang memungkinkan para pengguna dapat

menambahkan profil dengan foto, kontak, status, ataupun informasi personal lainnya



dan dapat bergabung dalam komunitas untuk melakukan koneksi dan berinteraksi
dengan pengguna lainnya. Dulu facebook hanya digunakan sebagai media
pertemanan saja. Orang yang diajak berkenalan dapat mengenali temannya melalui
foto-foto yang telah diunggah dalam beranda facebook  miliknya. Dengan
perkembangan zaman sekarang facebook lebih digunakan ke dalam hal-hal yang
bernilai positif seperti berdagang. Untuk memudahkan dalam berkomunikasi di
facebook, penjual tidak hanya menjawab di kolom komentar, penjual dapat
melindungi privasi pembeli yang biasanya dilanjutkan transaksi jual beli melalui
messenger dan whatsapp. Adanya whatsapp penjual bisa saja menjual barang
dagangannya melalui status yang diunggah, tetapi ruang lingkupnya kecil karena
hanya orang-orang tertentu saja yang bisa melihat barang yang didagangkan.
Sekarang di dalam facebook sudah banyak orang membuat grup-grup, orang bisa
mengikuti grup tersebut sesuai dengan kebutuhannya seperti grup loker (lowongan
kerja), grup FJB (Forum Jual Beli), dan sebagainya. Saat kegiatan jual beli online
tersebut berlangsung, tanpa disadari para penjual banyak menggunakan kalimat yang
unik dikarenakan banyak pencampuran kata seperti bahasa Indonesia dicampur
dengan bahasa daerah maupun bahasa asing. Dari keunikan dan keragaman bentuk
campur kode tersebutlah peneliti melakukan penelitian campur kode dalam transaksi

jual beli online di facebook.



1.2 Rumusan Masalah

Menurut Sugiyono (2017:32), “Masalah dapat diartikan sebagai pen-
yimpangan antara yang seharusnya dengan apa yang benar-benar terjadi, antara teori
dengan praktek, antara aturan dan pelaksanaan, antara rencana dan pelaksanaan.”

Masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah Penggunaan Campur

Kode dalam Transaksi Jual Beli Online di Facebook Suatu Kajian Sosiolinguistik?”

B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian berisi uraian tentang tujuan penelitian secara spesifik yang
ingin dicapai dari penelitian yang hendak dilakukan (Mahsun, 2017:47). Tujuan
dalam penelitian ini yaitu mendeskripsikan Penggunaan Campur Kode dalam

Transaksi Jual Beli Online di Facebook (Kajian Sosiolinguistik).

C. Manfaat Penelitian
Di dalam melakukan penelitian ini, penulis mengharapkan ada manfaat yang
dapat diambil baik bagi penulis sendiri maupun bagi masyarakat pada umumnya.

Adapun manfaat penelitian ini dibedakan ke dalam dua bentuk, yaitu:

1. Manfaat secara teoritis
a. Dengan penelitian ini diharapkan bahwa hasil penelitian dapat di-pergunakan
sebagai masukan serta memberikan manfaat bagi masyarakat.
b. Memberikan penjelasan kepada pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi jual

beli online baik pedagang maupun pembeli, dapat mempergunakan bahasa



Indonesia dengan baik dan benar serta sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa
Indonesia yang berlaku, sehingga tidak mempergunakan bahasa dengan asal-
asalan.
2. Manfaat secara praktis
a. Dapat menambah pengetahuan, pengalaman, dan pemahaman terhadap

permasalahan yang diteliti.
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